


1. Persamaan Linier Satu Variabel

¢ Bentuk umum:

ax+b =0
* Gunakan operasi aljabar biasa untuk mencari nilai
variabelnya.
Contoh: 2x+4=0 |4

x= -2 /
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2. Persamaan Linier Dua Variabel

® Bentuk umum:

ax +by =c
* Biasanya diselesaikan dalam bentuk sistem persamaan (dua

persamaan, dua variabel).

* Contoh:

Fx+y=7

x—y=1

* Ada tiga metode utama:

1. Metode Substitusi
2. Metode Eliminasi




2=8/3 dan y=5/3 ataux = 2.67,y = 1.67
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3. Persamaan Linier Tiga Variabel
¢ Bentuk umum:
ax +by+cz=d

* Biasanya digunakan sistem tiga persamaan dengan tiga
variabel.

Dapat diselesaikan dengan:
1. Substitusi
2. Eliminasi

3.  Metode matriks (Gauss / Gauss-]Jordan)




" 4. Persamaan Linier lebih dari Tiga
Variabel

* Untuk sistem yang sangat besar (misalnya puluhan atau

ratusan variabel), digunakan metode numerik seperti:
1. Metode Gauss-Seidel
2. Metode Jacobi

3. Atau dengan software seperti MATLAB, Octave, Python
(NumPy), R, dlL.
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PENYAJIAN SPL DALAM MATRIKS

SPL BENTUK MATRIKS
ayxy + a@yaxg + o+ agpxy = by (@11 a1z - alm b |

a@21xX1 + axxy + o+ amxy = 3 @31 Ay v A B

AmlX] + ks b ﬂmxn=bm dml dmi ™ dpm E""'m




ELIMINASI GAUSS

Eliminasi Gauss adalah cara mengoperasikan nlai-nilai matriks menjadi
lebih sederhana dengan melakukan operasi baris sehingga matriks
tersebut menjadi eselon baris.

gy 92 Qg3 - Q307 ¥1 -bi-
0 Qas QOay o Oz, X b,
0 0 gy = Ogn X3| = ba

Ny 0 0 e e d LX b

ELIMINASI GAUSS-JORDAN

Eliminasi gauss-Jordan adalah versi lain dari metode gauss, bedanya
hasil dari gauss-Jordan adalah matriks tereduksi yang berupa matriks
diagonal satu

ayy Q4 Qg3 @y D] 1 0 0 0 b
Ay Gy Qa3 Ay, 2 =4 O 1 0 0 b
Q33 Qz; QAgzj as, J 0O 0 1 0 b
@,y Qo Qg a 0O 0 O f DLl
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TIGA OPERASI YANG MEMPERTAHANKAN

PENYELESAIAN SPL
SPL MATRIKS

1. Mengalikan suatu persamaan 1. Mengalikan suatu baris
dengan konstanta tak nol. dengan konstanta tak nol.

2. Menukar posisi dua 2. Menukar posisi dua baris
persamaan sebarang. sebarang.

3. Menambahkan atau 3. Menambahkan atau
mengurangi suatu mengurangi suatu
persamaan ke persamaan baris ke baris lainnya.
lainnya.

Ketiga operasi ini disebut OPERASI BARIS ELEMENTER (OBE)




" CONTOH

DIKETAHUI

kalikan pers (i)
dengan (-2), kemu-
dian tambahkan ke
pers (ii).

kalikan pers (i)
dengan (-3), kemu-
dian tambahkan ke
pers (iii).

kalikan pers (ii)
dengan (1/2).

x+ y+az=3 11 2 N (i)
2x + 4y =3z=1 2 4 =3 1| . (||)
I 4 by —52=0 36 =50 e (iii)

. ]

X 4+y+2z= 9 1 1 2 9 (")=_
2y =Tlz= =17 0 2 <=7

. ]

byt 2= 9 11 2 9 (iii)= -3(i)+(iii)
2y — Jz= =17 0 2 =7 —1?]
Iy —1lz= =27 0 3 =11 =27
7. 17 _1 17 (if)= ¥a* (ii)
y-F=-% "' 77 7%
03 —11 —27

Jy=1lz= =27




~ CONTOH

4 y4+ 2= 9
kalikan pers (ii) 7. 17
YT RET T

dengan (1/2).

kalikan pers (ii) x+y+22= 3

dengan (-3), lalu yody 11
tambahkan ke pers f 23

(iii). —5f= —3
x+y+ 2z= 9

kalikan pers (iii) yod,— 11
dengan (-2). - -

zZ= 3

kalikan pers (ii) X Gy 32
dengan (-1), lalu - -
tambahkan ke pers Y= %Z= —%

(1). 2= 3

11 2 9

ﬂl_%_lz?

0z 11 -2V
a4

11 2 9

1 1 2 9
1 _11
01 5 5
0 0 1 3
135
GE 2
7 _17
01 > 5
non 1 3

(if)= 145* (i)

(ifi) = -3(ii)+(iii)

(ifi)= -2* (iii)

(i) = -1(i1) + (i)




g
Lanjutan CONTOH

kalikan pers (ii 11, 35 [ 11 35 ] o e :
dengan ?—1), (lal)u TOTREE OO PO 5 3 (i) = -1(1i) + (1)
tambahkan ke pers y— %z_ —12—? o1 -1 17
(i). e 3 o0 1 3
kalikan pers (iii) . — 1 0 0 1] () =-11/27 (ii)+ (i)
dengan (-11/2), lalu = 010 ol () =7/2i) +Gi)
tambahkan ke pers (i) Y =2
dan kalikan pers (iii) dg > — 3 0Co13

(7/2), lalu tambahkan
ke pers (ii)

Diperoleh penyelesaian x =1, y = 2, z = 3. Terdapat
kaitan menarik antara bentuk SPL dan representasi
matriksnya.




Diketahui SPL:

2% T 2%, T x3 =4
3%, - x, T x5 = 1
X, T4x, -x3 =2

Bagaimana penyelesaiannya?




Gauss Seidel

® Eliminasi Gauss-Seidel adalah metode yang menggunakan proses
iterasi hingga diperoleh nilai-nilai yang berubabh.

e Bila diketahui persamaan linier simultan:

_ X :_{bl —H”IE—-H'l_-;,'f;—“'—f,.l'ln,.f"]
ap X, tapx, e ta, X, = "r:'l oy
A0 X F don X +oo-+ady, X =h I
_lll-. I. :2 : jl'l-. L 2 .I: =_{!,}: —{-;I':l:f:,—ﬂ‘-_--;.\:-;—“‘—ﬂ'hrxd}
1 a, 3ot
II:-'Il;']']:-l + EEEII Tt ﬂ.lr.u'rlr = IF_'_r" 1
'I.ll = (hrr _ﬂ"|x-| _ﬂ.ll.'-!'x.'! - _ﬂ.lln'l II.-.I I:}




e Dilakukan dengan suatu iterasi yang memberikan

harga awal untuk x1 =x2 =x3 =... =xn = 0.

® Metode ini berlainan dengan metode Gauss Jordan
karena metode ini menggunakan iterasi dalam menentukan

harga x1,x2,x3, ..., xn.

e Kelemahan metode eliminasi dibandingkan metode
iterasi adalah metode eliminasi sulit untuk
digunakan dalam menyelesaikan SPL berukuran

besar.




Algoritma Gauss Seidel

I. Berihargaawalx; =x, =x;= ... =x, =0
| =
all

3. X, baru yang didapat dari tahap 2 digunakan untuk
menghitung x,.

Baris 2 —> a,;x; T a,,x, T ayx; + ... Ta, x = C,

C, — @y Xy — @y3X3 — ... — @y, X,
dy>

X, =




Algoritma Gauss Seidel

4. Menghitung x;
Baris 3 = a3 x; T ajx, Tagx; ... ta; x, = C4

a33x3 = C3 —agx; —apX, — ... —ag,X,

Cs — a5, Xy —@3X; — 834Xy — ... — 35,X,
ds3

X3 =




Algoritma Gauss Seidel

5. Cara ini diteruskan sampai ditemukan x_.

6.  Lakukan iterasi ke-2 untuk menghitung x,, x,, x5, ...

b Xn
baru
X . Cl _a12X2 _613X3 _..._alnxn
, =
diy
y. — Cy — @y Xy —ay3X3 —... — @pX,
, =
d>>
G, —a Xy —aXy —a53X3 — = 84X
X, = 2

nn

7. Lakukan iterasi sampai error terkecil atau sampai nilai

tidak berubah lagi




CONTOH

l. Tentukan solusi SPL
dx—v+z=T7
dy—8y+z=-11
—2x+y+5z=15

Berikan nilai awal x, =0y, =0,z, =0

Susun persamaan menjadi :

- I+y-z
4
2144+
R
E:IS+EI—_}P
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Lakukan Proses lterasi

Iteras: 1 :
T+0=0
xl :+—:]_?5
4
y, = 21+4(1.75)+0 _15
b
154 2(1.75)-3.5
z, = =3
5
Iteras: 2 ;
x, = T+35-3 1875
V. = 21+ 4(1.875)+3 _ 39375

8
15+ 2(1.875)-3.9375

z, 2.9625

5

[terasi 3:
‘= 7+3.9375-2.9625 _ | 99375
' 4
n
. 21+ 4(1.99375) +2.9625 _ 3997188
' 8
2 _
- 15+2(1.99375)—3.992188 _ 3 999063
3
X, =
Ve = 4
z, =3

Terlinat bahwa selisih nilai x, y, z pada
iterasi ke-8 dan ke-9 tidak berubah
Sehingga x =2, y=4 dan z=3




W 08 =) I W AW k= O

o
o

xk
0
1.75
1.875
1.99375
1.998281
1.999875
1.999975
1.999998
2
2
P

vk
0
3.5
3.9375
3.992188
3.999023
3.992878
3.999985
3.999998
4
4
4

zk

0

3

2.9625
2.999063
2.999508
2.999976
2.9995993
3

3
3
3

T+ yv—z
X =
4
2l +4x+z
g 3
Er=15+.’,2x—y
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